
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Pada April 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Gunungkidul sebesar 2,19
persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,75.  Inflasi y-on-y terjadi karena
adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya sebagian besar indeks kelompok
pengeluaran, yaitu:

kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 2,58 persen;
kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 3,84 persen;
kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 1,03 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 3,26
persen;
kelompok kesehatan sebesar 3,66 persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 1,35 persen;
kelompok pendidikan sebesar 1,38 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 1,18 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar11,86 persen.

Sementara kelompok pengeluaran yang mengalami penurunan indeks, yaitu

kelompok transportasi sebesar 1,04 persen dan
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,60 persen. Tingkat inflasi
month to month (m-to-m) Kabupaten Gunungkidul bulan April 2025 sebesar 1,79 persen
dan

tingkat inflasi year to date (y-to-d) Kabupaten Gunungkidul bulan April 2025 sebesar 1,80
persen.

Pada Mei 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Gunungkidul sebesar 2,17
persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,60. Inflasi y-on-y terjadi karena
adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya semua indeks kelompok pengeluaran,
yaitu:

kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 2,44 persen;
kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 4,04 persen;
kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,99 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 2,80
persen;
kelompok kesehatan sebesar 2,73 persen;
kelompok transportasi sebesar 0,50 persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa
keuangan sebesar 0,01 persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 1,05 persen;
kelompok pendidikan sebesar 1,38 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 1,08 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 9,79 persen.

Tingkat deflasi month to month (m-to-m) Kabupaten Gunungkidul bulan Mei 2025 sebesar 0,14
persen dan



Tingkat inflasi year to date (y-to-d) Kabupaten Gunungkidul bulan Mei 2025 sebesar 1,66
persen.

Pada Juni 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kabupaten Gunungkidul sebesar 2,66
persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,80. Inflasi y-on-y terjadi karena
adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya semua indeks kelompok pengeluaran,
yaitu:

kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 4,19 persen;
kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 3,67 persen;
kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,95 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 2,91
persen;
kelompok kesehatan sebesar 2,24 persen;
kelompok transportasi sebesar 0,45 persen;
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,01 persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,58 persen;
kelompok pendidikan sebesar 1,38 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 1,08 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 9,39 persen.

Tingkat inflasi month to month (m-to-m) Kabupaten Gunungkidul bulan Juni 2025 sebesar 0,19
persen dan

Tingkat inflasi year to date (y-to-d) Kabupaten Gunungkidul bulan Juni 2025 sebesar 1,85
persen.

REKAPITULASI PERKEMBANGAN INFLASI
      
    TARGET INFLASI NASIONAL 2025 :   2,5 ± 1

No. BULAN
INFLASI YoY FAKTOR PENDORONG

TERTINGGIGUNUNGKIDUL DIY NASIONAL

1 APRIL 2,19 2,10 1,95 Makanan, Minuman dan
Tembakau

2 MEI 2,17 2,04 1,60 Makanan, Minuman dan
Tembakau

3 JUNI 2,66 2,52 1,87 Makanan, Minuman dan
Tembakau

 

No. BULAN
INFLASI M to M  
GUNUNGKIDUL DIY NASIONAL  

1 APRIL 1,79 1,67 1,17  
2 MEI 1,66 0,15 0,37  
3 JUNI 0,19 0,23 0,19  
      

No. BULAN
INFLASI Y to D
GUNUNGKIDUL DIY NASIONAL



1 APRIL 1,80 1,71 1,56
2 MEI 0,14 1,56 1,19
3 JUNI 1,85 1,79 1,38
       

 

REKAPITULASI HARGA BAHAN POKOK TRIWULAN II TAHUN 2025
         

No. Nama Bahan Pokok dan Jenisnya Satuan
 HARGA RATA-RATA
 APRIL  MEI  JUNI

1 BERAS :     
  - Ir. 1 kg     16,000   15,167  15,000
  - Ir. 2 kg     14,000   13,583    13,650
2 GULA PASIR :     
  - Lokal kg     17,854   17,708 17,146
3 MINYAK GORENG :     
  - Bimoli botol liter     21,000   21,208  21,375
  - Tanpa Merk kg     19,625   19,500    19,500
4 TEPUNG TERIGU :     
  - Segitiga Biru (kw. Medium) kg     11,000 11,000     11,000
  - Cakra Kembar kg     13,000   13,000 13,000
  - Kunci kg       9,500     9,500      9,500
5 DAGING :     
  - Daging Sapi Murni     
   * Has kg   135,000 135,000 130,000
   * Rendang kg   110,000 110,000 110,000
   * Semur kg     80,000 80,000    80,000
  - Daging ayam Broiler kg     32,500 31,917     32,000
  - Daging ayam Kampung kg   100,000 100,000  100,000
6 TELUR :     
  - Telur ayam Broiler kg     26,125 26,292     26,979
  - Telur ayam Kampung butir       3,000     3,000       3,000
7 CABE MERAH :     
  - Keriting kg     26,625  22,333     23,625
  - Biasa kg     56,250  37,167     31,750
8 CABE RAWIT :     
  - Hijau kg     32,500  29,833     35,833
  - Merah kg     84,167  32,500     41,917
9 BAWANG :     
  - Merah kg     44,583  35,000     41,250
  - Putih kg     43,208  42,000     40,917
10 SUSU :     
  Kental Manis     
   * Merk Bendera Putih 397 gr kaleng     17,800  17,800     17,800



   * Merk Indomilk Putih 397 gr kaleng     15,800  15,800     15,800
  Susu Bubuk     
   * Merk Bendera Putih 400 gr kotak     43,000  43,000     43,000

   * Merk Indomilk Putih 400 gr kotak     39,800      
39,800

        
39,800

11 GARAM BERYODIUM :     
  - Bata (250 gr) buah          800        800          800
  - Halus kg     13,000 13,000     13,000
12 KACANG KEDELAI :     
  - Impor kg     13,000  13,000     13,000
  - Lokal kg     15,000  15,000     15,000
13 KACANG HIJAU kg     24,000  24,000     24,000
14 KACANG TANAH (SUDAH DIKUPAS) kg     25,000  25,000     25,000
15 INDOMIE KARE AYAM bungkus       3,400     3,400       3,400
16 IKAN ASIN TERI kg     75,000  75,000     75,000
17 IKAN KEMBUNG kg     31,000  31,000     31,667
18 KETELA POHON kg       7,000     7,000       7,000
19 JAGUNG PIPILAN KERING kg       7,000     7,000       7,000
20 TOMAT :     
  - Hijau kg       7,500     7,833       7,583
  - Merah kg     13,500  15,875     18,792
21 KOL/KOBIS : kg       7,042     6,667       7,167

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Terjadi penurunan harga pada komoditas beras, gula pasir dan cabai merah sementara
komoditas yang mengalami kenaikan harga dan memberikan andil inflasi antara lain
cabai rawit merah, bawang merah, tomat dan kol

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Untuk menjaga keterjangkauan harga TPID Kabupaten Gunungkidul melalui Dinas
Perdagangan telah melaksanakan kegiatan Pemantauan harga dan ketersediaan Bahan
Pokok setiap hari di 3 pasar pantauan antara lain Pasar Argosari Wonosari, Pasar Playen
dan Pasar Semanu.
Untuk menjaga ketersediaan LPG 3 kg Dinas Perdagangan Kabupaten Gunungkidul telah
mengajukan penambahan kuota fakultatif pada saat menjelang Hari Besar Keagamaan
Nasional (HBKN) antara lain :

01 April 2025 Hari Raya Idul Fitri 1446 H
18 April 2025 Wafat Yesus Kristus
01 Mei 2025 Hari Buruh
12 Mei 2025 Hari Raya Waisak
29 Mei 2025 Hari Kenaikan Yesys Kristus
06 Juni 2025 Hari Raya Idul Adha
27 Juni 2025 Tahun Baru Hijriah



 

Untuk menjaga kelancaran distribusi dan keterjangkauan harga bahan pokok Dinas
Perdagangan Kabupaten Gunungkidul telah melaksanakan kegiatan :
Operasi Pasar1.

TANGGAL LOKASI KOMODITI KUOTA

6 Mei 2025 Pasar Argosari Playen
dan Semin

- Minyak Goreng
- Gula Pasir 10.000 Kg  

 

 

Pasar Murah2.
JADWAL LOKASI KOMODITI KUOTA

6 Mei 2025 Kapanewon Ponjong Minyak Goreng, Gula pasir
Beras, tepung dll 12.000 Kg

8 Mei 2025 Kapanewon
Saptosari

Minyak Goreng, Gula pasir
Beras, tepung dll 12.000 Kg

22 Mei 2025 Kapanewon Tepus Minyak Goreng, Gula pasir
Beras, tepung dll 12.000 Kg

25 Juni 2025 Halaman Polres
Gunungkidul

Minyak Goreng, Gula
Pasir, Beras dan Tepung 3.500 Kg

 

TPID Kabupaten Gunungkidul telah Menginisiasi Perjanjian Kerjasama (PKS) dengan
daerah penghasil dan daerah tujuan distribusi/pemasaran antara lain :
Dinas Perdagangan Kabupaten Gunungkidul melalui Asosiasi Pedagang Pasar Argosari1.
bekerjasama dengan Kabupaten Kulonprogo dalam hal komoditi Cabai;
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Gunungkidul melalui Perpadi bekerjasama2.
dengan Perpadi Kabupaten Bantul ;
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Gunungkidul bekerjasama3.
Penyediaan Hewan Sapi dengan Kabupaten Bantul

 

Dalam rangka mendukung program swasembada pangan Dinas Pertanian dan Pangan
telah menandatangani komitmen bersama Serap Gabah dan/atau Beras dengan Bulog
Kanwil DIY.

DATA PRODUKSI PAJALE SUBROUND I

(Januari – April 2025)



 

DATA PRODUKSI KOMODITAS SAYURAN

(Yang memiliki andil Inflasi)



Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Gunungkidul bekerjasama dengan lintas sektor,
Bank Indonesia dan Bulog telah menyelenggarakan kegiatan Gerakan pangan murah
(GPM) yang dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2025 bertempat di Taman Budaya
Gunungkidul dan diikuti oleh 10 penyedia antara lain :
Bulog1.
CV Setiawan Jaya2.
KT. Ngudi Sari,Karangrejek3.
Gapoktan Sahabat,Umbulrejo,Ponjong4.
Gapoktan Manunggal,Karangmojo5.
Gapoktan Cawis Boga ,Tancep,Ngawen6.
PT. Janu Putra7.
UD. Telur Jaya8.
Toko Koko,Tegalsari,Wonosari9.
Kios pangan ,Dinas Pertanian Provinsi DIY10.
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Gunungkidul telah meluncurkan program11.
GERBANG PAGI (Gerakan Pangan dan Gizi) yang menyasar kepada pemanfaatan
pekarangan dan lingkungan perkantoran.

DATA STOK BAHAN POKOK12.

KABUPATEN GUNUNGKIDUL

BULAN JUNI  TAHUN 2025

 

NO. KOMODITAS

TOTAL
KETERSEDIAAN
STOK BAHAN
POKOK DI PASAR
(TON)

KEBUTUHAN
MASYARAKAT
KAB.
GUNUNGKIDUL
PERBULAN
(TON)

STOK AKHIR
(SURPLUS/KURANG)
(TON)

1 Beras 19.000 4.724 14.276
2 Daging Sapi 5 3 2



3 Daging Ayam Ras 737 478 259
4 Telur Ayam Ras 82.170 6.812 75.358
5 Jagung Pipilan 113 34 79
6 Minyak Goreng 872 761 111
7 Bawang Merah 3.948 1.705 2.253
8 Bawang Putih 1.974 1.149 825
9 Cabe merah 1.875 105 1.770
10 Cabe rawit 1.481 127 1.354
11 Tempe 1.222 422 800
12 Gula Pasir 3.985 3.199 786

 

PRODUKSI PERIKANAN TANGKAP DAN BUDIDAYA
TRIWULAN II TAHUN 2025
Tahun : 2024   

Uraian Jumlah Produksi
(kg) Ket

Perikanan Tangkap 1.093.463  
Perikanan Budidaya 3.929.483  

 

 

 

DATA PRODUKSI PETERNAKAN TRIWULAN II TAHUN 2025
No Komoditas Produksi Satuan
1 Daging Sapi           938,811.79 kg
2 Daging Kambing           258,654.55 kg
3 Daging Domba             28,184.20 kg
4 Daging Ayam Buras           120,561.98 kg
5 Daging Ayam Ras Petelur               5,833.83 kg
6 Daging Ayam Ras Pedaging       2,268,852.30 kg
7 Daging Itik               5,460.13 kg
8 Daging Puyuh             56,322.20 kg
9 Telur Ayam Buras           174,712.92 kg
10 Telur Ayam Ras Petelur       2,109,088.80 kg
11 Telur Itik             20,024.78 kg
12 Telur Puyuh             49,537.52 kg
13 Pupuk ternak ruminansia                140,280 kg

 

REALISASI PENYALURAN LPG 3 Kg TRIWULAN II 2025
KABUPATEN GUNUNGKIDUL



 
NO AGEN Realisasi     

TW I April Mei Juni Realisasi   
TW 2

Jumlah
Pangkalan

1 PT. SARI PUTRA
PATRA KARYA 190,560 65,040     63,960 61,880     190,880 111

2 PT. WIDYA
BHAKTI MULIA 246,560 84,320      83,760 80,400     248,480 183

3 PT. KUNTI
ADITAMA 214,320 69760      71,800 69,240     210,800 155

4 PT. SATRIA
PERMANA JAYA 220,040 75240      74,320 71,560     221,120 235

5 PT. GASINDO
KERTORAHARJO 178,200 58,040      59,720 57,280     175,040 107

6 PT. DIAN KANIA
SARI 118,840 40,600      39,800 38,320     118,720 74

7 PT. BENTALA
KARYA LESTARI 62,520 21280       20,680 19,920       61,880 52

8 PT. SURYA
SAMBI MANDIRI 62,120 21,080       20,680 19,920       61,680 54

9 PT. HARAPAN
GAS MULIA 61,120 21,640       21,800 20,840       64,280 49

10
PT. MEGAR
INSAN
SEJAHTERA

39,680 13,520      13,520 13,160       40,200 38

11 PT. ARTI
ASKARA BIRU 43,040 14520       14,880 14,320       43,720 36

12
PT. PUPUS
SINOM MUKTI
LESTARI

42,880 14,920       14,520 13,960       43,400 39

13 PT. VINDA
BERKAH UTAMA 4,280 14,920       14,520 13,960       43,400 35

14 PT. SRI SUPARDI
SEJAHTERA 0          

9,720 9,360       19,080 24

 1,523,760 514,880     523,680 504,120 1,542,680         1,192

 

 

 

REALISASI PENYALURAN BBM TW II 2025

DI WILAYAH GUNUNGKIDUL

JENIS BBM REALISASI APRIL MEI JUNI REALISASI TOTAL
TW I & II

SISA
KUOTAYANG TERJUAL TW 1 (liter) (liter) (liter) TW II

BIO SOLAR      
5,374,811

   
1,966,693

     
2,171,471

   
2,021,961

       
6,160,125

       
11,534,936

           
15,435,064

SOLAR DEX            
61,337

         
28,177

           
22,819

         
23,834

             
74,830

            
136,167

-                  
72,167

PTMN DEX            
26,431

         
15,620

             
8,291

         
14,974

             
38,885

               
65,316

-                  
29,316

DEXLITE            
47,322

         
20,966

           
18,035

         
15,340

             
54,341

            
101,663

-                  
62,663



PERTAMAX      
2,236,165

       
877,877

         
713,813

      
852,226

       
2,443,916

         
4,680,081

-            
2,339,981

PERTAMAX
TURBO

           
84,568

         
46,700

           
30,489

         
32,744

           
109,933

            
194,501

-                  
66,501

PERTALITE    
15,667,261

   
5,840,252

     
5,211,287

   
5,218,600

     
16,270,139

       
31,937,400

           
36,963,600

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Belum optimalnya koordinasi dan kerjasama dengan daerah penghasil komoditas
pendorong inflasi (mis : cabai, Bawang Merah) sehingga kita hanya mengandalkan
mekanisme pasar dengan rantai distribusi yang panjang yang berdampak pada harga
maupun kualitas komoditas tersebut.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Agar mengoptimalkan koordinasi dan kerjasama dengan daerah penghasil komoditas
pendorong inflasi sehingga mampu memberikan jaminan ketersediaan pasokan dan
keterjangkauan harga bahan pokok kepada masyarakat.


